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Abstrak Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) pedesaan sering menghadapi kendala dalam 
memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas pasar dan meningkatkan daya saing. Penelitian ini 
dilakukan di Desa Kumejing, Kecamatan Wadaslintang, Kabupaten Wonosobo, dengan tujuan 
menganalisis efektivitas program “Menggali Potensi Lokal: Peran Digital Marketing dalam Meningkatkan 
Daya Saing UMKM Desa Kumejing”. Metode yang digunakan adalah kualitatif melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Program dilaksanakan oleh mahasiswa Kuliah Pengabdian Masyarakat 
(KPM) bekerja sama dengan pemerintah desa dan pelaku UMKM melalui pendataan usaha, sosialisasi, 
serta pendampingan penggunaan platform digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan digital 
marketing, khususnya melalui Instagram, Linktree, dan Google Maps, dapat meningkatkan visibilitas 
produk, memperluas jangkauan pasar, serta memperkuat identitas merek. Program ini juga 
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membekali pelaku UMKM dengan keterampilan digital yang berkelanjutan sehingga mampu bersaing di era 
modern. 

Kata Kunci: Digital Marketing, UMKM, Desa Kumejing 

Abstract Rural Micro, Small, and Medium Enterprises (UMKM) often face challenges in utilizing digital 
technology to expand their markets and enhance competitiveness. This study was conducted in Kumejing Village, 
Wadaslintang District, Wonosobo Regency, aiming to analyze the effectiveness of the program “Exploring Local 
Potential: The Role of Digital Marketing in Enhancing the Competitiveness of UMKM in Kumejing Village.” The 
research employed a qualitative method through observation, interviews, and documentation. The program was 
implemented by Community Service Program (KPM) students in collaboration with the village government and 
local UMKM through business data collection, program socialization, and digital platform mentoring. The 
findings indicate that the application of digital marketing, particularly through Instagram, Linktree, and Google 
Maps, successfully increased product visibility, expanded market reach, and strengthened brand identity. 
Moreover, the program equipped MSME actors with sustainable digital skills, enabling them to remain competitive 
in the modern era. 

Keywords: Digital Marketing, UMKM, Kumejing Village 

 

PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital dalam dua dekade terakhir telah menghadirkan perubahan besar 

pada berbagai sektor, termasuk sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Digital marketing, 
sebagai salah satu bentuk pemanfaatan teknologi digital, telah terbukti mampu memperluas jangkauan 
pasar, memperkuat branding, dan meningkatkan efisiensi biaya pemasaran. Bagi UMKM yang berada 
di wilayah pedesaan seperti Desa Kumejing, strategi ini dapat menjadi peluang besar untuk keluar dari 
keterbatasan pemasaran tradisional yang selama ini membatasi daya saing mereka (Arunmozhi & 
Kumar, 2019). 

Urgensi topik ini semakin nyata dengan meningkatnya penetrasi internet di Indonesia. 
Berdasarkan laporan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII, 2023), jumlah pengguna 
internet di Indonesia mencapai lebih dari 213 juta jiwa, dengan peningkatan signifikan di daerah 
pedesaan. Tren ini menciptakan peluang besar bagi UMKM di desa untuk mengintegrasikan digital 
marketing sebagai strategi utama dalam memperluas pasar mereka. Namun, fakta di lapangan 
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital oleh UMKM pedesaan masih relatif rendah, 
sehingga menimbulkan kesenjangan antara potensi dan realisasi. 

Relevansi penelitian ini semakin diperkuat oleh kondisi persaingan global. Produk-produk lokal 
yang memiliki nilai budaya, keunikan, dan keaslian sering kali kurang mampu bersaing karena 
keterbatasan akses informasi dan strategi pemasaran yang masih konvensional. Padahal, penelitian 
terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan digital marketing mampu meningkatkan visibilitas produk 
UMKM di pasar lokal maupun internasional secara signifikan (Hisyam & Fitriyah, 2024). 

Permasalahan utama yang melatarbelakangi penelitian ini adalah rendahnya literasi digital dan 
keterampilan pemasaran digital di kalangan pelaku UMKM Desa Kumejing. Banyak pelaku usaha masih 
mengandalkan metode pemasaran tradisional seperti mulut ke mulut atau pemasaran lokal yang terbatas 
jangkauannya. Hal ini mengakibatkan produk unggulan desa tidak dikenal secara luas, meskipun 
memiliki potensinilai jual yang tinggi. 

Selain keterbatasan keterampilan, tantangan lain adalah ketersediaan infrastruktur pendukung, 
seperti jaringan internet yang belum sepenuhnya stabil, serta minimnya dukungan dalam bentuk 
pelatihan dan pendampingan. Penelitian sebelumnya juga menegaskan bahwa hambatan adopsi digital 
marketing di wilayah pedesaan sering kali disebabkan oleh keterbatasan sumber daya manusia, 
keterbatasan finansial, serta kurangnya strategi adaptif yang sesuai dengan karakteristik lokal (Garg et 
al., 2024). 
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Kesenjangan yang ingin diatasi dalam penelitian ini adalah bagaimana menghubungkan potensi 
lokal dengan strategi pemasaran digital yang tepat. Banyak studi berfokus pada UMKM perkotaan, 
sementara UMKM pedesaan masih kurang mendapat perhatian. Padahal, digital marketing di pedesaan 
dapat menjadi sarana efektif untuk memperkuat ekonomi lokal, mengurangi kesenjangan sosial-
ekonomi, serta mendorong pemberdayaan masyarakat desa (Kaur, Kaur, & Singh, 2021). 

Tujuan utama artikel ini adalah untuk menganalisis peran digital marketing dalam 
meningkatkan daya saing UMKM Desa Kumejing dengan menggali potensi lokal yang dimiliki. Secara 
teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai strategi pemasaran digital 
berbasis lokal, terutama di konteks pedesaan. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan rekomendasi strategis bagi UMKM Desa Kumejing untuk mengoptimalkan potensi lokal 
melalui pemanfaatan digital marketing, sehingga mereka dapat meningkatkan daya saing, memperluas 
pasar, dan berkontribusi lebih besar pada perekonomian desa maupun nasional. 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 
Pendekatan kualitatif dipilih karena fokus penelitian adalah memahami secara mendalam bagaimana 
peran digital marketing dalam meningkatkan daya saing UMKM Desa Kumejing dengan menggali 
potensi lokal yang dimiliki. Studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi 
fenomena secara komprehensif dalam konteks tertentu, yakni Desa Kumejing, sehingga dapat 
memberikan gambaran yang detail dan mendalam (Creswell & Poth, 2018). 

Sumber data penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 
langsung dari pelaku UMKM Desa Kumejing, perangkat desa, dan konsumen melalui wawancara 
mendalam serta observasi lapangan. Data sekunder diperoleh dari studi pustaka berupa jurnal ilmiah, 
buku, laporan pemerintah, serta data resmi terkait perkembangan UMKM dan tren digital marketing. 
Pemanfaatan kedua sumber data ini penting agar temuan penelitian memiliki validitas dan dapat dilihat 
dari berbagai perspektif [(Sugiyono, 2019)]. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara. Pertama, wawancara mendalam (in-
depth interview) dengan pelaku UMKM untuk mengetahui pengalaman, kendala, dan strategi yang 
digunakan dalam penerapan digital marketing. Kedua, observasi partisipatif untuk mengamati aktivitas 
pemasaran dan penggunaan media digital dalam praktik sehari-hari. Ketiga, dokumentasi dan studi 
pustaka untuk melengkapi temuan lapangan dengan teori serta data sekunder. Teknik triangulasi 
digunakan agar data yang diperoleh lebih reliabel dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, 
dan dokumen [(Moleong, 2017)]. 

Subjek penelitian ini adalah pelaku UMKM Desa Kumejing yang telah menjalankan usaha 
minimal 2 tahun. Kriteria ini dipilih agar responden memiliki pengalaman yang cukup dalam mengelola 
usaha dan dapat memberikan informasi relevan terkait strategi pemasaran. Teknik pemilihan informan 
menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan sampel secara sengaja berdasarkan pertimbangan 
tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Selain pelaku UMKM, perangkat desa dan konsumen juga 
dilibatkan sebagai informan pendukung untuk mendapatkan pandangan yang lebih holistik. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman, 
yang meliputi tiga tahap utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data 
dilakukan dengan menyeleksi dan memfokuskan data yang relevan. Penyajian data dilakukan dalam 
bentuk narasi deskriptif dan tabel tematik agar lebih mudah dipahami. Tahap terakhir adalah penarikan 
kesimpulan, yang dilakukan secara iteratif dan diverifikasi secara berulang dengan data lapangan agar 
hasil penelitian dapat dipercaya dan dapat dipertanggungjawabkan [(Miles, Huberman, & Saldaña, 
2014)]. 

Metode penelitian ini dipilih untuk memastikan bahwa hasil penelitian tidak hanya 
menggambarkan kondisi UMKM Desa Kumejing secara umum, tetapi juga mampu mengungkap 
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dinamika, tantangan, dan peluang yang ada dalam penerapan digital marketing. Dengan pendekatan 
kualitatif studi kasus dan teknik analisis yang sistematis, penelitian ini diharapkan menghasilkan temuan 
yang valid, mendalam, dan bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Transformasi digital dalam sektor usaha kecil dan menengah telah membawa perubahan 
signifikan pada cara pelaku usaha menjangkau pasar. Penelitian di berbagai negara berkembang 
menunjukkan bahwa digital marketing mampu memperluas akses pasar UMKM melalui media sosial 
dan platform e-commerce, yang sebelumnya sulit dijangkau karena keterbatasan modal dan infrastruktur 
distribusi (Putri et al., 2022). Dalam konteks Desa Kumejing, peluang serupa hadir karena meningkatnya 
penetrasi internet dan penggunaan smartphone oleh masyarakat desa. 

Penerapan digital marketing juga memperlihatkan peningkatan pada visibilitas produk lokal. 
Penelitian menemukan bahwa usaha kecil yang mengoptimalkan strategi digital, seperti penggunaan 
Instagram dan Facebook, berhasil meningkatkan brand awareness hingga 60% lebih tinggi dibandingkan 
UMKM yang masih bergantung pada pemasaran konvensional (Bhatt & Sharma, 2022). Kondisi ini 
menunjukkan adanya potensi besar bagi UMKM Desa Kumejing untuk memperluas jangkauan pasar 
dengan biaya yang relatif rendah. 

Namun, hasil kajian juga menegaskan adanya hambatan signifikan. Banyak UMKM pedesaan 
masih menghadapi keterbatasan literasi digital dan kurangnya keterampilan dalam mengelola konten 
digital. Studi yang dilakukan di India memperlihatkan bahwa meski adopsi digital marketing meningkat, 
keterbatasan sumber daya manusia menjadi penghalang utama dalam memaksimalkan manfaat 
teknologi ini (Dixit & Sinha, 2021). Temuan ini relevan dengan kondisi Kumejing, di mana sebagian 
besar pelaku UMKM masih mengandalkan metode tradisional karena keterbatasan pengetahuan digital. 

Kesenjangan lain yang muncul adalah rendahnya kemampuan UMKM dalam membangun 
identitas merek secara konsisten melalui platform digital. Literatur menunjukkan bahwa keberhasilan 
digital marketing sangat ditentukan oleh strategi branding yang terencana, bukan hanya sekedar 
penggunaan media sosial sebagai etalase produk (Srinivasan et al., 2022). Kumejing sebagai desa yang 
memiliki kekayaan potensi lokal sebenarnya dapat menjadikan narasi lokalitas sebagai kekuatan 
branding, namun belum banyak dimanfaatkan secara maksimal. 

Temuan lapangan juga mengindikasikan adanya perbedaan daya saing antara UMKM yang 
sudah mulai memanfaatkan digital marketing dengan yang belum. UMKM yang aktif memanfaatkan 
marketplace dan media sosial menunjukkan peningkatan volume penjualan dan loyalitas konsumen 
lebih tinggi. Hasil serupa ditunjukkan oleh studi di Indonesia yang menemukan bahwa digital marketing 
meningkatkan kinerja penjualan UMKM secara signifikan, terutama di sektor makanan dan kerajinan 
lokal (Syaifullah et al., 2021). 

Meskipun memberikan dampak positif, literatur menekankan pentingnya keberlanjutan strategi. 
Penerapan digital marketing yang hanya bersifat jangka pendek, misalnya sekadar mengikuti tren 
promosi musiman, tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap daya saing jangka panjang. 
Keberhasilan strategi digital ditentukan oleh konsistensi, analisis pasar yang berkelanjutan, serta 
integrasi dengan strategi bisnis keseluruhan (Chatterjee & Kar, 2020). 

Selain itu, penelitian menyoroti bahwa dukungan kelembagaan sangat menentukan efektivitas 
digitalisasi UMKM. Studi kasus di beberapa desa di Jawa Tengah menunjukkan bahwa kolaborasi 
dengan pemerintah desa, lembaga pendidikan, dan komunitas lokal mempercepat proses adopsi digital 
marketing melalui pelatihan dan fasilitasi infrastruktur (Prasetyo & Harjanto, 2021). Hal ini 
menunjukkan bahwa UMKM Desa Kumejing juga membutuhkan dukungan serupa untuk mempercepat 
transformasi digital. 

Penggunaan digital marketing juga berimplikasi pada keterhubungan UMKM dengan 
konsumen global. Beberapa penelitian menegaskan bahwa produk desa yang unik dan berbasis kearifan 
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lokal dapat menjadi keunggulan kompetitif ketika dipasarkan melalui platform digital yang 
memungkinkan jangkauan internasional (Bhatt & Sharma, 2022). Kumejing, dengan produk kerajinan 
dan pangan lokalnya, berpeluang menembus pasar yang lebih luas jika digital marketing dikelola secara 
strategis. 

Meski begitu, literatur juga memperingatkan risiko ketergantungan UMKM pada platform 
tertentu. Studi menunjukkan bahwa terlalu bergantung pada satu kanal digital membuat UMKM rentan 
terhadap perubahan kebijakan atau algoritma platform, sehingga diversifikasi strategi digital menjadi 
sangat penting (Srinivasan et al., 2022). Dalam konteks Kumejing, diversifikasi dapat berupa 
pemanfaatan media sosial, marketplace, website desa, hingga kolaborasi dengan platform komunitas 
lokal. 

Temuan lain yang signifikan adalah bahwa digital marketing tidak hanya meningkatkan daya 
saing dari sisi penjualan, tetapi juga membentuk ekosistem pembelajaran antar pelaku usaha. Studi di 
Indonesia menunjukkan bahwa UMKM yang aktif berbagi praktik baik melalui media digital 
membentuk jejaring pengetahuan yang mempercepat inovasi dan adaptasi bisnis (Syaifullah et al., 
2021). Potensi ini penting untuk dikembangkan di Kumejing, mengingat pola komunitas desa yang kuat 
dapat menjadi modal sosial dalam membangun jaringan digital berbasis lokal. 

Dengan memperhatikan berbagai temuan tersebut, jelas terlihat bahwa digital marketing 
memiliki peran strategis dalam meningkatkan daya saing UMKM Desa Kumejing. Namun, 
efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh literasi digital, strategi branding, dukungan kelembagaan, serta 
diversifikasi kanal pemasaran. Oleh karena itu, pengembangan kapasitas pelaku UMKM dan penyediaan 
infrastruktur digital menjadi aspek mendasar agar Desa Kumejing mampu menggali potensi lokalnya 
secara optimal melalui strategi digital marketing yang berkelanjutan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mahasiswa KPM (Kuliah Pengabdian Masyarakat) 
yang ada di Desa Kumejing, Kecamatan Wadaslintang, Kabupaten Wonosobo, menunjukan bahwa 
masih terdapat permasalahan dalam penggunaan Platform Digital bagi para pelaku UMKM. Dengan 
demikian, Mahasiswa KPM (Kuliah Pengabdian Masyarakat) berpatisipasi dengan membuat program 
“Menggali Potensi Lokal: Peran Digital Marketing dalam Meningkatkan daya saing UMKM desa 
Kumejing”. Program ini dilaksanakan dengan persetujuan dari pihak Pemerintah Desa Kumejing dan 
bekerja sama dengan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di desa Kumejing. Setelah 
mendapatkan persetujuan, Mahasiswa KPM mulai mencari informasi tentang skala prioritas masalah 
untuk menyesuaikannya dengan penyelesaian apa yang harus dilakukan, dimulai dengan pendataan 
produk UMKM, sosialisasi pengenalan program, dan Pendampingan penggunaan akun digital. 
Pendataan produk UMKM dengan mengidenfikasi pelaku usaha yang aktif di desa Kumejing, jenis 
produk, dan kapasitas produksi. 

Sosialisasi pengenalan program dilakukan sebagai tahap awal untuk menyampaikan tujuan, 
manfaat, serta tahapan kegiatan kepada pelaku UMKM Desa Kumejing. Kegiatan ini bertujuan 
membangun pemahaman bersama, meningkatkan partisipasi, dan memastikan bahwa setiap pelaku 
usaha mengetahui peran serta kontribusinya dalam program. Sosialisasi dilaksanakan melalui pertemuan 
desa, forum UMKM, maupun media informasi lokal sehingga informasi dapat diterima secara luas dan 
merata. 
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Pendampingan penggunaan akun digital dilaksanakan untuk memperkuat kapasitas UMKM 
dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi dan pengembangan usaha. Kegiatan ini 
mencakup perancangan logo sebagai identitas visual, pendaftaran lokasi usaha pada Google Maps untuk 
meningkatkan keterjangkauan konsumen, serta pengembangan platform digital berupa akun Instagram 
dan Linktree sebagai media promosi. Pendampingan dilakukan secara sistematis agar pelaku UMKM 
mampu mengoperasikan serta mengelola akun digital secara mandiri dan berkelanjutan. 

 
Gambar 1-3. Pelaksanaan Program Peran Digital Marketing Dalam Meningkatkan Daya Saing UMKM 

Di Desa Kumejing, Kecamatan Wadaslintang, Kabupaten Wonosobo   
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mahasiswa KPM (Kuliah Pengabdian Masyarakat) 

di Desa Kumejing, Kecamatan Wadaslintang, Kabupaten Wonosobo, ternyata masih terdapat 
permasalahan dalam pemanfaatan platform digital oleh para pelaku UMKM. Untuk menjawab 
permasalahan tersebut, Mahasiswa KPM melaksanakan program “Menggali Potensi Lokal: Peran 
Digital Marketing dalam Meningkatkan Daya Saing UMKM Desa Kumejing” sebagai upaya 
meningkatkan literasi digital dan memperkuat pemasaran produk lokal. Program ini diwujudkan melalui 
serangkaian kegiatan, mulai dari pendataan UMKM, sosialisasi pengenalan program, hingga 
pendampingan penggunaan akun digital. Pendataan dilakukan untuk mengidentifikasi jenis usaha, 
kapasitas produksi, serta potensi produk lokal yang dapat dikembangkan. Sosialisasi bertujuan 
membangun kesadaran pelaku usaha mengenai pentingnya digital marketing, sementara pendampingan 
diarahkan pada praktik langsung seperti pembuatan logo usaha, pendaftaran lokasi pada Google Maps, 
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serta pengelolaan akun Instagram dan Linktree sebagai media promosi. Melalui pendekatan kualitatif 
yang melibatkan observasi, wawancara, dan dokumentasi, hasil program ini menunjukkan bahwa digital 
marketing dapat meningkatkan visibilitas produk, memperluas jangkauan pasar, dan membantu UMKM 
dalam membangun identitas merek. Selain itu, pemanfaatan media digital memberi peluang bagi 
UMKM Kumejing untuk menembus pasar yang lebih luas, termasuk tingkat regional dan nasional. 
Pelaksanaan program ini mendapat dukungan dari pemerintah desa, kader lokal, dan pelaku UMKM, 
sehingga memperkuat kolaborasi dalam proses pemberdayaan ekonomi desa. Dengan adanya program 
ini, diharapkan pelaku UMKM Desa Kumejing mampu mengelola akun digital secara mandiri dan 
berkelanjutan, sehingga daya saing mereka dapat meningkat. Untuk pengembangan lebih lanjut, 
diperlukan pendampingan lanjutan berupa pelatihan branding, diversifikasi platform digital, serta 
strategi pemasaran terpadu agar UMKM Kumejing dapat bersaing secara lebih optimal di era digital. 
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